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Abstract

Self-medication is an effort made by the community to treat and mantain their health
independently. This practice is commonly carried out by the elderly, especially those
suffering from osteoarthritis, which has a high prevalence in Indonesia. This study aims to
determine the profile of osteoarthritis self-medication among the elderly at pharmacies in
Klaten Regency, including respondent characteristics, type of drugs used and side effects
experienced. This study was descriptive observational with a cross-sectiobnal point time
approach. Data collection used a structured quetionnaire that had been tested for validity
and reiability. A total of 96 elderly respondents who practiced self-medication for
osteoarthiritis at pharmacies in the Klaten Regency was included . Data analysis was
performed using univariate frequency distribution to describe the characteristics of the
respondents, treatment profile, and drug side effects. Of the 96 patients, most were aged
60-74 years (59.3%), female (64.6%), had an elementary school education (68.8%), and
worked as traders (66.6%). The most commonly used drug was sodium diclofenac (55.2%).
A total 54.2% of patients reported experiencing side effecrs from the use of osteoarthritis
drugs, such as stomach pain. Osteoarthritis self-medication among the elderly in
pharmacies in Klaten Regency was dominated by the use of sodium diclofenc, in
accordance with recomendation of the American Colledge of Rheumatology as one of the
drugs of choice for osteoarthritis pain. However, side effects still occur frequently, so
education on the rational use of drugs, especially in the elderly, is needed.
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Abstrak

Swamedikasi merupakan upaya yang dilakukan masyarakat untuk mengobati dan
memelihara kesehatan secara mandiri. Praktik ini banyak dilakukan oleh lansia, terutama
pada penderita osteoarthritis yang prevalensinya cukup tinggi di Indonesia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui profil swamedikasi osteoarthtitis pada lansia di apotek
wilayah Kabupaten Klaten, meliputi karakteristik responden, jenis obat yang digunakan,
dan efek samping yang dialami. Penelitian ini bersifat deskriptif observasional dengan
pendekatan cross sectional point time approach. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner terstruktur yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Sebanyak 96 pasien
lansia yang melakukan swamedikasi osteoarthritis di apotek wilayah Kabupaten Klaten
diikutsertakan dalam penelitian ini. Analisis data yang digunakan univariat dengan
distribusi frekuensi untuk menggambarkan karakteristik pasien, profil pengobatan dan efek
samping obat. Dari 96 pasien, sebagian besar berusia 60-74 tahun (59,3%), berjenis
kelamin perempuan (64,6%), berpendidikan sekolah dasar (68,8%) dan bekerja sebagai
pedagang (66,6%). Jenis obat yang paling banyak digunakan adalah natrium diklofenak
(55,2%). Sebanyak 54,2% pasien melaporkan mengalami efek samping penggunaan obat
osteoarthritis seperti nyeri lambung. Swamedikasi osteoarthritis pada lansia di apotek
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wilayah Kabupaten Klaten didominasi oleh penggunaan natrium diklofenak, sesuai dengan
rekomendasi American Colledge of Rheumathology sebagai salah satu obat pilihan untuk
nyeri osteoarthritis. Namun, efek samping masih sering terjadi sehingga diperlukan
edukasi mengenai penggunaan obat yang rasional khususnya pada lansia

Kata kunci: Apotek, Lansia, Osteoarthritis, Swamedikasi

PENDAHULUAN

Osteoartritis (OA) merupakan gangguan pada organ sendi yang diakibatkan
perubahan anatomi dan fisiologi sehingga terjadi degradasi tulang rawan dan
pembentukan osteofit. Proses ini menimbulkan rasa nyeri, kaku, inflamasi dan
terbatasnya gerakan tubuh. Penyakit ini bukan hanya berpengaruh pada fisik namun
secara tidak langsung berpengaruh pada mental dan kualitas hidup pasien. Jumlah
kasus OA secara global diperkirakan mencapai 240 juta dengan komposisi pada
kelompok lanjut usia (lansia) atau >60 tahun sebesar 10% pada pria dan 18%
perempuan (Allen et al., 2022). Di negara-negara Asia, jJumlah ini meningkat pesat
karena pertumbuhan populasi lansia yang cepat. Sebuah studi Scoping Review
menyebutkan bahwa prevalensi OA di Asia mencapai 20,5% - 68,0%. Peningkatan
ini terjadi karena beberapa faktor risiko yang tidak dapat dihindari yaitu usia, jenis
kelamin dan genetik (Zamri et al., 2019). Di Indonesia, prevalensi OA sebesar
15,0% dengan kasus terendah di Bandung (4,18%) dan tertinggi di Aceh (70,79%)
(Kurniari et al., 2025).

Faktor usia sangat mempengaruhi prognosis OA, semakin meningkat usia
maka resiko terjadi OA dan resiko mengalami tingkat keparahan akan semakin
tinggi. Faktor gaya hidup dapat meningkatkan resiko OA seperti jenis pekerjaan,
terjadinya obesitas dan merokok. Pekerjaan atau kegiatan yang selalu menggunakan
sendi dan terjadi berulang kali maka akan menaikkan resiko OA. Beberapa penyakit
atau komorbid yang dapat meningkatkan resiko OA adalah hipertensi, diabetes,
osteoporosis atau densitas tulang yang rendah (Zamri et al., 2019). Pada kelompok
lansia, dengan kemampuan organ yang semakin menurun dan kompleksitas
penyakit komorbid, dapat meningkatkan risiko komplikasi dan interaksi obat pada
terapi yang akan dijalani. Pengobatan OA umumnya bersifat jangka panjang dan
bertujuan untuk mengurangi nyeri serta memperbaiki fungsi sendi. Terapi
farmakologis yang banyak digunakan meliputi obat analgesik dan antiinflamasi non
steroid. Meskipun efektif, penggunaan obat-obatan tersebut dapat menimbulkan
efek samping terutama pada sistem gastrointestinal dan kardiovaskular, sehingga
penggunaannya perlu dilakukan secara rasional dan hati-hati pada lansia (Abdu et
al., 2020; Anggriani et al., 2016).

Dalam konteks ini, praktik swamedikasi atau self-medication menjadi
fenomena yang umum di masyarakat termasuk penderita OA. Swamedikasi sendiri
merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang individu untuk mengobati dan
memelihara kesehatan secara mandiri tanpa resep dokter. Pada lansia dengan OA,
swamedikasi sering dilakukan untuk meredakan nyeri sendi dengan obat-obatan
yang mudah diperoleh di apotek seperti obat analgesik jenis obat bebas atau over
the counter (OTC) maupun obat jenis non steroid anti inflamasi drug (NSAID)
(Barros et al., 2020; ldacahyati et al., 2019).

Penggunaan obat pada lansia dengan OA ini seringkali tidak memperhatikan
risiko khas pada lansia, seperti gangguan ginjal, ulkus lambung atau interaksi obat
dengan penyakit penyerta (Patel et al., 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa
lebih dari separuh pasien lansia dengan OA memiliki risiko gastrointestinal dan
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kardiovaskular tinggi, tetapi tetap menggunakan NSAID secara tidak tepat. Lansia
dengan OA juga rentan mengalami polifarmasi dimana penggunaan lebih dari lima
jenis obat secara bersamaan dapat meningkatkan potensi interaksi dan efek samping
serius (Lozano-Lozano et al., 2024). Kejadian ini dibuktikan oleh studi
Goksenoglu&Yildirim (2018) yang dilaksanakan di Turkiu dimana pasien OA yang
mendapat >5 obat mengalami keterbatasan aktivitas fisik dan penurunan nilai
kualitas hidup dibandingkan dengan pasien yang mendapat 1-4 obat (Goksenoglu
& Yildirim, 2018).

Dengan tingginya prevalensi OA di Indonesia serta kecenderungan lansia
untuk melakukan swamedikasi, diperlukan pemahaman yang lebih baik mengenai
penggunaan obat serta potensi efek samping yang muncul. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik serta
pemahaman pasien lansia yang melakukan swamedikasi penyakit OA di wilayah
Kabupaten Klaten.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan
pendekatan cross sectional point approach, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara mengamati subyek penelitian atau mengumpulkan data sekaligus pada suatu
waktu (Swarjana, 2022). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari-Maret
2024 di dua apotek di wilayah Kabupaten Klaten. Populasi pasien pada penelitian
ini adalah seluruh pasien berusia lanjut yang membeli obat analgesik atau NSAID
secara swamedikasi di Apotek yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi pada penelitian ini antara lain: 1) pasien lansia berusia > 55 tahun,
2) pasien yang membeli analgesik maupun NSAID tanpa resep, dan 3) pasien yang
bersedia untuk ikut berpartisipasi dalam penelitian. Pasien yang membeli obat
untuk orang lain dieksklusi dari penelitian ini.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan
mengenai karakteristik responden, jenis obat OA yang digunakan serta efek
samping yang dialami. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara univariat
untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, meliputi
karakteristik responden, profil pengobatan, dan efek samping penggunaan obat
pada lansia dengan OA di apotek wilayah Kabupaten Klaten.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pasien

Penelitian ini dilakukan pada periode Februari-Maret 2024 dengan total
sampel 96 pasien yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Karakteristik
pasien lansia yang menjadi subyek penelitian ini disajikan Tabel 1.

Diperoleh responden sejumlah 96 pasien lansia, mayoritas berusia 60-74
tahun (59,3%) dengan perbandingan jumlah pasien wanita lebih banyak dari pasien
pria (64,6% dan 35,4%). Sebagian besar pasien memiliki pendidikan terakhir
sekolah dasar (68,8%). Sebesar 66,6% pasien pada penelitian ini bekerja sebagai
pedagang. Karakteristik pasien bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif
pasien yang datang membeli obat nyeri sendi di apotek.

Populasi dengan risiko tinggi untuk mengalami OA adalah kelompok usia
lanjut. Hasil penelitian pada pasien terdiagnosis OA usia 18 - >80 tahun yang
dilakukan di Maccabi Healthcare Services, menunjukkan bahwa usia paling banyak
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adalah usia 60 — 69 tahun sebanyak 29,70% diikuti usia 70 — 79 sebanyak 27,64%.
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa usia berpengaruh secara signifikan pada
kejadian OA (Hamood et al., 2021). Kelompok usia >50 tahun akan mengalami
penurunan jumlah protein di tulang rawan sendi yang berakibat pada penipisan pada
tulang rawan kalsifikasi sehingga menimbulkan osteofit dan nyeri di sekitar lutut
(In’am Ilmiawan & Darmawan, 2022). Semakin bertambah usia maka risiko
terjadinya OA semakin meningkat. Proses penuaan dianggap sebagai faktor yang
dapat meningkatkan kelemahan di sekitar sendi, penurunan kelenturan sendi,
kalsifikasi tulang rawan dan menurunkan fungsi kondrosit yang semuanya
mendukung terjadinya osteoartritis (Gustina, 2020). Pada umumnya semakin lanjut
usia semakin besar pula faktor resiko terjadinya osteoartritis, ini disebabkan karena
sebagai penumpu berat badan yang sering mengalami kompresi atau gesekan
maupun tekanan, sehingga dapat menyebabkan kartilago yang melapisi tulang keras
pada sendi semakin lama akan terkikis dan rentan terjadi degenerasi (Pratama,
2019).
Tabel 1. Karakteristik pasien

Karateristik Pasien Jumlah Persentase
(%)

Umur

56-59 35 36,4

60-74 57 59,3

75-91 4 4,3
Jenis Kelamin

Laki-laki 34 354

Perempuan 62 64,6
Pendidikan

SD 66 68,8

SMP 15 15,6

SMA 9 9,4

Perguruan Tinggi 6 6,2
Pekerjaan

Pedagang 64 66,6

Petani 26 27,1

Swasta 2 2,1

PNS 4 4,2
Total 96 100

Hasil penelitian ini menunjukkan pasien dengan jenis kelamin perempuan
paling banyak membeli obat OA di apotek. Studi tentang prevalensi OA di
Indonesia, mendapatkan hasil perempuan lebih sering terkena OA daripada laki-
laki (89,4% versus 10,6%). Hasil yang sama terjadi juga di negara-negara Asia
(India, Korea, China, Bhangladesh, Iran, Turki, Libanon dan Jepang) dimana
mayoritas penderita OA adalah perempuan (In’am Ilmiawan & Darmawan, 2022;
Zamri et al., 2019). Perempuan memiliki resiko terkena OA lebih besar daripada
laki-laki. Jika mengalami OA, maka gejala, keterbatasan dan kerusakan fungsi
organ akan lebih parah dibanding laki-laki (Segal et al., 2024)
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Kejadian OA vyang tinggi pada perempuan terutama pascamenopause
dikaitkan dengan berkurangnya sekresi estrogen yang berpengaruh pada penurunan
absorbsi kalsium dan reabsorbsi kalsium di ginjal sehingga terjadi hipokalsemia
yang selanjutnya terjadi proses umpan balik dan meningkatkan kadar hormon
paratiroid. Peningkatan hormon ini dapat meningkatkan resorpsi tulang sehingga
menimbulkan OA (Gustina, 2020). Selain hormon, faktor lain adalah anatomi tubuh
dan genetik. Adanya malalignment dan varus-valgus lutut yang lebih longgar dari
laki-laki memungkinkan peluang terjadinya cedera lutut pada perempuan lebih
besar. Pada faktor genetik, adanya penanda genetik yang hanya ada pada
perempuan yaitu haplotipe FRZB T/G menjadi peran utama terjadinya patogenesis
OA (Segal et al., 2024).

Mayoritas pasien pada penelitian ini memiliki tingkat pendidikan sekolah
dasar (SD). Penelitian yang dilakukan di Surabaya menunjukkan bahwa responden
dengan tingkat pendidikan rendah (SD) lebih banyak melakukan pengobatan secara
swamedikasi (Noti & Simanjuntak, 2020). Penelitian di Bantul dan di Cirebon
untuk pelayanan swamedikasi antibiotik dan obat tanpa resep lebih banyak
didominasi oleh pasien dengan tingkat pendidikan sekolah menengah pertama
(SMP) (Candradewi & Kristina, 2017; Handayani et al., n.d.). Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian Swamedikasi Gastritis di Kota Kupang bahwa
masyarakat yang melakukan swamedikasi mayoritas adalah berpendidikan tinggi
(PT). Masyarakat yang mendapatkan obat gastritis dianggap memiliki pengetahuan
yang cukup tentang penyakit dan tata cara pengobatannya dengan sumber informasi
yang berasal dari iklan, leaflet obat dan penjelasan apoteker (Mandala et al., 2022).
Indra Sari (2024) mengungkapkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan pengetahuan tentang swamedikasi penyakit diare di
Kabupaten Kudus. Ini artinya, tingkat pendidikan dapat mempengaruhi keputusan
pengobatan terutama masyarakat di daerah urban karena akses informasi dan yang
terbuka dan kebutuhan akan obat dengan segera (Ferika Indra Sari et al., 2024).

Pasien yang paling banyak membeli obat OA di apotek memiliki jenis
pekerjaan sebagai pedagang yaitu sebanyak 64 (66,6%) responden. Pekerjaan
tertentu dengan kondisi harus mengangkat beban berat, naik turun tangga atau
bertumpu pada satu sendi dapat menimbulkan risiko terjadinya OA. Individu
dengan beban kerja terlalu berat atau membutuhkan aktivitas fisik yang tinggi dan
dilakukan setiap hari juga dapat meningkatkan risiko OA. Penelitian sebelumnya
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pekerjaan yang
membutuhkan aktifitas fisik yang berat dengan tingkat keparahan OA baik pada
laki-laki maupun perempuan (Utomo et al., 2022). Sebuah studi systematic review
yang mengulas beberapa pekerjaan yang meningkatkan risiko terjadinya OA yaitu
pekerja kebun atau petani, nelayan, pekerja pengolah makanan, pekerja bangunan
dan driver. Pekerja jenis tersebut membutuhkan aktifitas fisik yang lebih jika
dibandingkan dengan pekerja profesional (Unverzagt et al., 2022).

Profil Pengobatan Osteoartritis

Daftar obat yang digunakan pasien lansia dengan OA untuk mengatasi nyeri
sendi ditunjukkan pada tabel 2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa natrium
diklofenak merupakan obat yang paling banyak digunakan, yaitu oleh 53 pasien
(55,20%). Natrium diklofenak termasuk golongan NSAID yang umum
direkomendasikan untuk mengatasi nyeri akibat OA karena efeknya yang kuat.
Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan pasien untuk memilih obat yang
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dianggap lebih cepat dan efektif mengurangi keluhan nyeri sendinya.
.Tabel 2 Profil Pengobatan

Jenis Obat Jumlah Persentase
Natrium Diklofenak 53 55,20
Piroxicam 22 23,00
Kalium Diklofenak 3 3,12
Asam Mefenamat 3 3,12
Ibuprofen 3 3,12
Prednison 3 3,12
Dexametason 2 2,07
Antalgin 2 2,07
Meloxicam 2 2,07
Paracetamol 2 2,07
Allupurinol 1 1,04
Total 96 100

Obat analgesik yang paling sering digunakan pada swamedikasi OA adalah
natrium diklofenak. Natrium diklofenak masuk dalam golongan obat NSAID
dengan sifat analgesik yang relatif aman bagi tubuh sehingga banyak diresepkan
untuk mengurangi nyeri sebagai gejala OA. Natrium Diklofenak sering digunakan
pada OA karena dapat berakumulasi dengan baik pada cairan synovial lebih lama
dari pada waktu paruh diplasma. Hal ini sejalan dengan penelitian Isnenia (2020)
yang menunjukkan bahwa jenis NSAID paling banyak digunakan (49%) adalah
diklofenak, diikuti meloksikam dan etoricoxib. Natrium diklofenak menghambat
enzim COX-2 dengan potensi analgesik dengan dosis 50 mg atau 75 mg diberikan
dua kali sehari. Pemberian dalam jangka waktu lama dan dosis berlebih dapat
meningkatkan resiko gastropati karena adanya hambatan dari enzim COX-1. Pada
usia lanjut terjadi penurunan biosintesa prostaglandin mukosa gastrik yang
selanjutnya berdampak pada penurunan dari faktor proteksi mucosal seperti mucus
dan bikarbonat sehingga resiko gastropasti penggunaan NSAID pada usia lanjut
akan meningkat. Penggunaan NSAID bersama dengan obat gastroprotektif sangat
bermanfaat dalam mencegah efek samping pada saluran pencernaan terutama pada
pasien lanjut usia (Isnenia, 2020). Obat lainnya yang dapat digunakan adalah
meloksikam. Studi di di RSUD dr. H. M. Ansari Saleh menunjukkan natrium
diklofenak dan meloksikan cukup efektif untuk sebagai terapi OA pada pasien
perempuan berusia 40 — 60 tahun (Aulia et al., 2024).

Penggunaan NSAID sebagai antinyeri pada lansia sebagai terapi OA sudah
banyak dilakukan di seluruh dunia baik diresepkan oleh dokter maupun dibeli
secara bebas atau dalam bentuk swamedikasi. Penggunaannya seringkali bersama
dengan obat lain sehingga menimbulkan polifarmasi dan terjadi peluang interaksi
obat serta adverse drug reaction (ADR). Data menunjukkan, 20% dari pengguna
NSAID pada lansia terpapar polifarmasi dengan obat yang digunakan pada terapi
diabetes mellitus dan gangguan pada jantung (Abdu et al., 2020). Potensi interaksi
obat dapat terjadi pada pemberian NSAID bersama obat jantung yaitu penghambat
ACE, warfarin dan aspirin) (Suardi et al., 2021) dan obat DM yaitu metformin dan
glimepirid (Surbekti et al., 2025).

Swamedikasi OA dilakukan baik menggunakan terapi farmakologi maupun
non farmakologi. Selain menggunakan obat oral, terapi farmakologi dapat
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menggunakan cream dan gel sebagai sediaan topikal maupun proloterapi atau
injeksi regeneratif (Deeng et al., 2021; Mezey et al., 2022). Sementara terapi non-
farmakologi, dapat dilakukan dengan cara olahraga, pijat, fisioterapi atau kompres
hangat. Pasien menilai bahwa terapi non-farmakologi memberi keuntungan
tersendiri karena tidak menimbulkan interaksi dengan obat oral, tidak menimbulkan
efek samping, dapat dilakukan kapan saja dan dapat menurunkan berat badan yang
menjadi salah satu faktor resiko OA jika olahraga dilakukan secara rutin
(Ekayamti, 2021; Mezey et al., 2022).
Efek Samping Obat Osteoartritis

Sebanyak 52 pasien (54,2%) melaporkan mengalami efek samping setelah
menggunakan obat untuk swamedikasi osteoartritis. Efek samping yang paling
banyak dilaporkan adalah nyeri lambung, yang mana merupakan salah satu
manifestasi gastrointestinal yang sering terjadi pada penggunaan NSAID seperti
natrium diklofenak. Keluhan lain yang muncul namun dengan frekuensi yang
rendah seperti mual dan muntah.

Tabel 3 Kejadian efek samping

Efek Samping Jumlah Persentase
Nyeri lambung 52 54,2
Mual muntah 16 16,7
Tidak ada efek samping 13 13,5
Urtikaria 7 7.3
Ruam kulit 3 3,1
Moonface 2 2,2
Mual dan nyeri lambung 2 2,1
Kantuk 1 1,0
Total 96 100

Efek samping penggunaan obat OA dapat terjadi pada kondisi yang ringan
maupun berat. Berdasarkan hasil penelitian, efek samping penggunaan obat OA
adalah nyeri pada lambung yaitu sebanyak 52 (54%) responden. Efek samping lain
yang dapat terjadi adalah mual muntah, urtikaria, ruam kulit hingga mengantuk.
Obat-obat OA yang masuk golongan NSAID berpeluang besar untuk menimbulkan
efek samping berupa nyeri lambung hingga luka pada lambung. Efek samping ini
muncul dikaitkan dengan NSAID yang memiliki nilai keasaman (pKA) pada
kisaran 9,8 hingga 3,5. Semakin kecil nilai pKA maka tingkat keasaman semakin
besar dan semakin beresiko terhadap saluran pencernaan terutama lambung. Oleh
karena itu, untuk menghindari perlukaan pada lambung, penggunaan NSAID
sebaiknya bersamaan dengan obat-obat COX2-inhibitor seperti golongan PPI
(omeprazol, lansoprazol, atau pantoprazol) atau H2 blocker (ranitidin, cimetidin,
atau famotidin) (Isnenia, 2020).

Pengetahuan masyarakat yang melakukan swamedikasi, tentang efek
samping suatu obat tergolong tinggi. Pada penelitian ini, masyarakat dapat
mengidentifikasi kejadian efek samping yang dialami berkaitan dengan obat yang
diminum. Penelitian di tiga apotek di Purwokerto mendapatkan hasil bahwa 78,0%
responden menjawab benar tentang efek samping obat yang diminum, 15,1%
menjawab salah dan 6,9% menjawab tidak tahu (Suherman & Febrina, 2018).
Penelitian di Belgia mendapatkan hasil yang sejalan bahwa pasien (68,8%) sudah
memahami tentang efek samping obat analgesik yang diminum dan tidak khawatir
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dengan efek samping yang akan terjadi (67,4%). Ini artinya pengetahuan
masyarakat tentang obat analgesik sudah cukup baik (Mehuys et al., 2019).

Terdapat sekitar 29 juta pengguna rutin NSAID. Penggunaan NSAID,
dikaitkan dengan risiko terjadinya komplikasi, yang termasuk komplikasi
kardiovaskuler dan gastrointestinal. Oleh karena itu, dianjurkan untuk dilakukan
peninjauan kembali faktor risiko dalam pasien sebelum diberikan pengobatan.
Salah satu alternatif untuk menghindari komplikasi sistemik, yaitu dengan
menggunakan NSAID topikal, yang diaplikasikan secara lokal (Barros et al., 2020).
Studi tentang topical NSAID telah banyak dilakukan dan semua studi menghasilkan
efektifitas yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan plasebo. Efek samping yang
terjadi juga sangat kecil yaitu pada 1,0 — 1,2% dari jumlah subyek penelitian. Ini
menandakan NSAID topical dapat direkomendasikan sebagai terapi OA
menggantingkan NSAID oral. NSAID topikal menggunakan bahan aktif
diklofenak, ibuprofen, ketoprofen, piroksikam dan indometasin (Massey et al.,
2010).

KESIMPULAN

Karateristik pasien lansia dengan osteoartritis di Apotek Wilayah Kabupaten
Klaten berdasarkan jenis kelamin paling banyak adalah perempuan (64,6%) dengan
katagori lanjut usia paling banyak pada kelompok 60-70 tahun (59,3%), memiliki
riwayat pendidikan Sekolah Dasar (68,8%) dan jenis pekerjaan paling banyak
adalah pedagang (66,6%). Profil pengobatan OA pada lansia paling banyak
menggunakan natrium diklofenak (55,2%) dan piroxicam (23%). Obat analgesik
lain yang digunakan pasien sebagai terapi OA juga berasal dari golongan NSAID.
Efek samping obat OA pada lansia paling banyak mengalami nyeri lambung 54,2%
dan mual muntah 16,7%. Terdapat pasien (13,5%) yang tidak mengalami efek
samping.
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